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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS  

ETNOMATEMATIKA TERHADAP KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh  

 

RAHMA DIANA LUTFI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 20 

Bandar Lampung sebanyak 308 siswa yang terdistribusi kedalam sepuluh kelas 

yaitu VIII-1 sampai VIII- 10. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII-3 sebanyak 

30 siswa dan kelas VIII-6 sebanyak 33 yang dipilih dengan teknik cluster random 

sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control group 

design dengan kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol dan VIII-6 sebagai kelas 

eksperimen. Data pada penelitian ini  berupa data kuantitatif yang diperoleh 

melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan hasil uji-t 

diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning berbasis etnomatematika lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran model discovery learning, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model discovery learning berbasis etnomatematika berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Kata kunci: discovery learning, etnomatematika, pemecahan  masalah, pengaruh. 



 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF MODEL DISCOVERY LEARNING BASED 

ETHNOMATHEMATICS ON STUDENTS' MATHEMATICAL 

 PROBLEM SOLVING ABILITIES  

(Study on Grade VIII Students of SMP Negeri 20 Bandar Lampung  

Even Semester of Academic Year 2024/2025) 

 

 

By  

 

RAHMA DIANA LUTFI 

 

 

This study aims to determine the effect of model discovery learning based 

ethnomathematics on students' mathematical problem-solving abilities. The 

population of this study were all 308 students of class VIII of SMP Negeri 20 

Bandar Lampung who were distributed into ten classes, namely VIII-1 to VIII-10. 

The sample of this study was 30 students from class VIII-3 and 33 students from 

class VIII-6 who were selected using cluster random sampling technique. The 

research design used was prretest posttest control group design with class VIII-3 

as the control class and VIII-6 as the experimental class. The data in this study 

were quantitative data obtained through a mathematical problem-solving ability 

test. Based on the results of the t-test, it was found that the increase in problem-

solving abilities of students who participated in discovery learning based 

ethnomathematics learning was higher than the increase in mathematical 

problem-solving abilities of students who participated in the discovery learning 

model, so it can be concluded that the model discovery learning based 

ethnomathematics has an effect on students' mathematical problem-solving 

abilities. 

 

Keywords: discovery learning, ethnomathematics, effect, mathematical problem-

solving abilities 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah upaya untuk membentuk dan meningkatkan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) agar menjadi individu yang kompeten dalam berbagai 

aspek kehidupan, sehingga dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri, bangsa, 

dan negara. Sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang diatur 

dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan nasional berperan dalam 

mengembangkan potensi serta membentuk peradaban bangsa untuk mencerdaskan 

kehidupan masyarakat. Tujuan utamanya adalah mengembangkan kemampuan 

peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, 

mandiri, serta berperan sebagai warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, disediakan berbagai mata pelajaran yang 

esensial bagi kehidupan siswa, salah satunya adalah matematika. 

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu eksakta yang memiliki peran krusial 

dalam kemajuan pengetahuan dan teknologi. Secara keseluruhan, tujuan 

pembelajaran matematika di Indonesia telah dirumuskan dalam Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006, yang mencakup beberapa aspek, yaitu: (1) memahami 

konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, serta menerapkan 

konsep atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat dalam 

menyelesaikan masalah, (2) menggunakan penalaran dalam mengenali pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika untuk membuat generalisasi, menyusun 

bukti, serta menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) menyelesaikan 

masalah yang melibatkan pemahaman terhadap permasalahan, perancangan model 

matematika, penyelesaian model, serta interpretasi solusi yang diperoleh, (4) 
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mengkomunikasikan gagasan melalui kalimat yang jelas, tabel, simbol, diagram, 

atau media lainnya guna memperjelas suatu situasi atau permasalahan, dan (5) 

menumbuhkan sikap menghargai pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-

hari, yang meliputi rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah. 

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, kemampuan berpikir matematis siswa 

menjadi aspek utama dalam pembelajaran matematika. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang penting bagi siswa. Setiap siswa perlu memiliki kemampuan pemecahan 

masalah karena (a) hal ini menjadi tujuan utama dalam pembelajaran matematika, 

(b) pemecahan masalah yang mencakup metode, prosedur, dan strategi merupakan 

bagian inti serta fundamental dalam kurikulum matematika, serta (c) pemecahan 

masalah berperan sebagai keterampilan dasar dalam memahami matematika 

(Sumartini, 2016). Menurut Sari et al (2019), pemecahan masalah dalam 

matematika dapat meningkatkan kemampuan analitis siswa serta memungkinkan 

mereka menerapkan keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Karena 

itu, keterampilan dalam menyelesaikan masalah perlu menjadi salah satu aspek 

utama dalam pembelajaran matematika di sekolah. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil 

survey yang dilakukan oleh PISA (Programme for Internasional Student 

Assesment) tahun 2022, Indonesia menduduki peringkat 7 dari bawah untuk 

bidang matematika dengan skor rata-rata matematika hanya 383, masih jauh dari 

skor rata-rata dunia adalah 487 (OECD, 2022).  

PISA adalah sebuah program studi internasional tentang penilaian prestasi literasi 

membaca, matematika, dan sains, untuk peserta didik berusia 15 tahun, yang 

dikoordinasikan oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation and 

Development). Salah satu kemampuan dasar yang digunakan dalam kerangka 

penilaian literasi matematika PISA (OECD, 2019: 81) adalah Devising strategies 
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for solving problems atau menyusun strategi untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan menyusun atau merencanakan strategi ini termasuk salah satu 

indikator pemecahan masalah. Sehingga, apabila skor penilaian PISA siswa 

rendah, maka salah satu penyebabnya adalah karena kemampuan berpikir 

pemecahan masalah matematis siswa yang rendah. 

Fakta lain ditunjukan pada hasil TIMSS (Trend in International Mathematics and 

Science Study) pada tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat 44 dari 49 

negara yang ikut berpartisipasi dengan skor rata-rata yaitu 397, skor ini masih 

terlampau jauh dengan skor rata-rata dunia yaitu 500. Karena situasi ini, Indonesia 

menjadi salah satu negara dengan skor terendah. Berdasarkan hasil PISA dan 

TIMSS ini diketahui bahwa siswa di Indonesia kesulitan untuk menjawab soal 

non rutin yang diberikan, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan siswa di 

Indonesia dalam memecahkan masalah matematika masih tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terlihat di 

SMP Negeri 20 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika pada tanggal  15 Oktober 2024, diperoleh informasi bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang membutuhkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Fakta ini ditunjukkan dengan 

kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal uraian yang memuat 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, hanya sedikit siswa yang 

dapat menjawab dengan benar. Hal ini disebabkan kurang pahamnya mereka 

terhadap soal matematika dan cara menuliskan jawabannya. Salah satu tes yang 

memuat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu: 

1. Migrasi burung adalah pergerakan populasi burung yang berlangsung secara 

periodik setiap tahun, berpindah dari tempat berkembang biak ke lokasi 

mencari makan ketika kondisi iklim di habitat asalnya tidak mendukung. 

Sekelompok burung meninggalkan tempat berbiaknya dan bermigrasi ke Asia 

Tenggara. Saat kembali ke habitatnya, jumlah burung dalam kelompok 

tersebut mengalami perubahan. Ando, seorang peneliti yang mempelajari 

migrasi burung, mencatat pergerakan burung dengan cara berikut.: 
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Gambar 1.1 Barisan Migrasi Burung 

 

 

Barisan burung bermigrasi keluar : 1, 6, 11, 16, 21, ...., 

Barisan burung bermigrasi masuk : 3, 8, 13, 18, .... 

Jika terdapat 12 barisan dalam formasi burung tersebut, berapa persen 

peningkatan jumlah burung yang bermigrasi keluar dan yang bermigrasi 

masuk? 

2. Dalam sebuah pengamatan, setiap bakteri akan membelah diri menjadi dua 

bagian. Jika jenis bakteri tertentu membelah diri setiap 15 menit dan jumlah 

bakteri awalnya adalah 20.  

a. Apa saja informasi yang tersedia dari permasalahan di atas? Apakah 

informasi yang ada cukup untuk menentukan jumlah bakteri setelah n 

jam? 

b. Buatlah tabel untuk mencatat jumlah bakteri, lalu lakukan penyelidikan 

dan tentukan jenis urutan yang terbentuk dari masalah tersebut! 

c. Hitung jumlah bakteri setelah 4 jam! 

d. Periksa kembali jawabanmu dengan menghitung jumlah bakteri 

menggunakan rumus, dan pastikan jawabannya sesuai dengan yang 

tertera pada tabel! 

Berdasarkan respon dari 30 siswa di kelas VIII-A, hasil analisis menunjukkan 

bahwa 21 siswa atau sekitar 70% belum dapat memberikan jawaban yang tepat, 

bahkan beberapa siswa tidak mampu menjawab soal tersebut sama sekali. Salah 

satu respon siswa dalam menjawab pertanyaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 

1.2. 
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan respons siswa yang terlihat pada Gambar 1.1, siswa dapat mencatat 

informasi yang diketahui dengan lengkap. Namun, bagian yang dimaksud belum 

dijelaskan secara menyeluruh, karena pertanyaan yang sesungguhnya berkaitan 

dengan perbandingan persentase peningkatan jumlah burung yang bermigrasi 

keluar dengan yang masuk. Jawaban siswa mengindikasikan bahwa pemahaman 

mereka terhadap maksud pertanyaan pada soal nomor 1 belum sepenuhnya jelas. 

Selain itu, berdasarkan hasil tes, tampak bahwa siswa tidak mencantumkan rumus 

yang akan diterapkan untuk menyelesaikan soal. Ini mengindikasikan bahwa 

indikator kedua, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi rumus atau strategi 

penyelesaian, masih belum tercapai. Dari hasil pekerjaan siswa, terlihat bahwa 

meskipun siswa melakukan perhitungan secara mandiri, mereka memperoleh hasil 

yang salah, yang kemudian menghasilkan kesimpulan yang tidak tepat. 

Dari hasil jawaban 30 siswa di kelas VIII-A, analisis menunjukkan bahwa 19 

siswa atau 63,3% belum dapat memberikan jawaban yang tepat, bahkan beberapa 

di antaranya tidak dapat menjawab soal tersebut. Salah satu jawaban siswa dalam 

menjawab soal tersebut ditunjukan pada Gambar 1.3. 
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Gambar 1.3 Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan jawaban yang ditunjukkan oleh siswa pada Gambar 1.2, siswa dapat 

menuliskan informasi yang diketahui dengan lengkap. Namun, siswa belum 

sepenuhnya memahami bagian yang diminta dalam soal tersebut. Soal tersebut 

mengharuskan siswa untuk menentukan jenis dan rumus dari pola barisan serta 

menghitung jumlah bakteri setelah 4 jam. Namun, siswa menjawab pertanyaan 

tersebut dengan mengalikan jumlah bakteri dalam 1 jam menggunakan caranya 

sendiri, tanpa memperhatikan strategi dan konsep yang tepat untuk 

menyelesaikannya. Akibatnya, hal ini memengaruhi kesimpulan yang dihasilkan 

menjadi tidak tepat. Hal Kalimat tersebut bisa diparafrasekan menjadi: Ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis 

masih tergolong rendah, karena indikator seperti pemahaman masalah, 

penyusunan rencana, pelaksanaan rencana, dan pemeriksaan kembali jawaban 

belum tercapai. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah proses pembelajaran yang 

dilaksanakan berpusat pada guru. Berdasarkan hasil observasi terhadap 
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pembelajaran yang dilakukan di kelas guru terkadang masih menerapkan proses 

pembelajaran yang cenderung didominasi oleh guru (teacher centered). Guru 

masih menjelaskan materi, kemudian meminta siswa untuk mengamati contoh 

soal serta alternatif penyelesaiannya pada buku ajar siswa dan guru tetap 

menjelaskan contoh tersebut, sedangkan siswa hanya mengamati dan kurang aktif 

mengeksplorasi kegiatan pembelajaran. Hal ini berakibat pada pembelajaran yang 

selama ini berlangsung cenderung monoton dan hanya berorientasi kepada materi, 

sehingga mengakibatkan siswa pasif dan kesulitan dalam memecahkan masalah 

matematika. 

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu dengan melaksanakan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk mengeksplorasikan ide-ide yang dimilikinya. 

Salah satu model pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar 

memecahkan masalah matematis siswa adalah model discovery learning berbasis 

Etnomatematika.  

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk mengajukan pertanyaan, menyusun jawaban sementara, dan menarik 

kesimpulan mengenai prinsip umum berdasarkan pengalaman praktis yang 

mereka temui secara mandiri. Menurut Siti (2021)  Model discovery learning 

dapat dipahami sebagai model pembelajaran yang menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dengan melibatkan peserta didik secara aktif selama proses 

pembelajaran. Materi pembelajaran yang diberikan dalam proses pembelajaran 

berupa pertanyaan atau masalah yang perlu dipecahkan oleh siswa. Peserta didik 

memperoleh pengetahuan yang sebelumnya tidak mereka ketahui, bukan karena 

informasi dari guru, tetapi melalui penemuan atau pemahaman mereka sendiri. 

Model discovery learning dapat dikaitkan dengan pengalaman hidup peserta 

didik. Banyak sekali unsur yang dapat digunakan sebagai bahan ajar, salah 

satunya yaitu unsur budaya. Kolaborasi antara budaya dan matematika disebut 

dengan istilah etnomatematika (Faisal dan Himatul, 2021) 

Etnomatematika adalah pendekatan dalam pembelajaran matematika yang 

menghubungkan konsep matematika dengan budaya suatu bangsa dan melibatkan 
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kebutuhan masyarakat setempat (Zaenuri dan Nurkarohmah, 2020). Pendekatan 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika ini mengintegrasikan unsur 

budaya yang ada dalam kehidupan sehari-hari peserta didik di lingkungan mereka 

sebagai objek pembelajaran. Pendekatan etnomatematika adalah sebuah proses 

pembelajaran yang mencakup penggunaan angka, pola geometri, perhitungan, dan 

aspek lain yang dianggap sebagai penerapan pengetahuan matematika yang terkait 

dengan budaya lokal. (Rosa and Orey, 2011) 

Pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan etnomatematika 

dianggap sebagai salah satu metode yang dapat membuat pembelajaran 

matematika lebih relevan dan bermakna, karena erat kaitannya dengan konteks 

komunitas budaya. Selain itu, pembelajaran matematika berbasis budaya akan 

menjadi alternatif pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan inovatif 

karena memberikan kesempatan untuk memahami materi secara kontekstual 

berdasarkan pengalaman siswa sebagai bagian dari suatu masyarakat budaya. 

Penerapan pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran akan sangat 

memungkinkan. suatu materi yang dipelajari dan dikaitkan dengan budaya yang 

ada di lingkungan siswa menambahkan nalar siswa pada suatu materi. Oleh sebab 

itu siswa menjadi lebih mudah memahami materi yang dipelajari, karena dalam 

pembelajaran tersebut materi yang diajarkan memiliki keterkaitan langsung 

tehadap budaya mereka yang termasuk kedalam aktivitas sehari-hari peserta didik 

(Fitriyani dan Nita , 2021) 

Etnomatematika dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam model discovery 

learning dengan alasan yang mendukung bahwa discovery learning dapat 

menggunakan pendekatan etnomatematika karena keduanya memiliki tujuan yang 

sama, yaitu mampu membangun pengetahuan  dan kemampuan penyelesaian 

masalah siswa melalui pengamalan kegiatan sehari-hari. Maka dari itu adanya 

perpaduan antara discovery learning dan etnomatematika, peserta didik 

diharapkan mampu memecahkan masalah matematika yang dihasilkan dari 

kegiatan penemuannya sendiri oleh peserta didik. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Bakhtiar dan Ratna (2023) yang 

menemukan bahwa dengan menggunakan model discovery learning berbasis 

etnomatematika ada materi matematika SMP sudah memenuhi harapan atau 

tujuan penelitian. Penelitian oleh Faisal dan Himmatul (2021) penggunaan model 

discovery learning berbasis etnomatematika dapat meningkatan kemampuan 

matematis siswa. Selain itu  penelitian yang dilakukan oleh Nabila dkk (2024) 

menyimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning berbasis 

etnomatematika berbantuan GeoGebra memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa . Pada 

penelitian penelitian sebelumnya telah meneliti model discovery learning berbasis 

etnomatematika terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Namun belum belum terdapat penelitian yang meneliti pengaruh model 

discovery learning berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti termotivasi untuk 

melakukan kajian mengenai model discovery learning berbasis etnomatematika 

untuk melihat pengaruh media pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMP. Oleh karena itu berdasarkan penjelasan tersebut 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Discovery Learning 

Berbasis Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)” pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 20 

Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diperoleh berdasarkan pemaparan latar belakang di atas 

adalah:  “Apakah Model Discovery Learning Berbasis Etnomatematika berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP)?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Discovery Learning 

Berbasis Etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berfungsi untuk memperluas pengetahuan kajian pustaka 

matematika di Indonesia mengenai kemampuan pemecahan masalah yang 

diharapkan dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan Indonesia dengan 

mengaplikasikan Model Discovery Learning Berbasis Etnomatematika. Juga 

diharapkan dapat menjadi masukan dan kajian pada penelitian selanjutnya yang 

sejenis dimasa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengembangkan 

proses pembelajaran di kelas, terutama berkenaan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dengan menggunakan Model Discovery 

Learning Berbasis Etnomatematika 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah  

Menurut Ulya (2016) Kemampuan pemecahan masalah merujuk pada kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya dalam 

menghadapi situasi baru yang memerlukan proses berpikir tingkat lanjut. 

Sementara itu, Yarmayani (2016) mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan kemampuan siswa untuk menemukan solusi dalam 

mencapai tujuan, yang memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan, serta 

kemampuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Soedjadi (1994), kemampuan pemecahan masalah matematis merujuk pada 

keterampilan yang memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep matematika 

dalam menyelesaikan masalah, baik dalam matematika itu sendiri, disiplin ilmu 

lainnya, maupun dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan ini sangat krusial dalam matematika, baik untuk mereka yang 

berencana melanjutkan studi di bidang tersebut, maupun untuk mereka yang akan 

memanfaatkannya di bidang lain dan dalam aktivitas sehari-hari. 

Berdasarkan berbagai definisi kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan tersebut 

merupakan keterampilan yang perlu dikuasai oleh siswa untuk mengidentifikasi 

unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam memecahkan masalah, khususnya dalam 

materi matematika sebagai ilmu dasar dalam pembelajaran. 

Menurut Nurfatanah dan Nurjannah (2018) menyatakan bahwa tujuan 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah siswa mampu 



 

 

12 
 

 

 

mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecakupan unsur, 

membuat model matematika, menerapkan strategi menyelesaikan masalah dalam 

atau di luar matematika, menjelaskan atau menginterpretasikan hasil, 

menyelesaikan model matematika dan masalah, serta menggunakan matematika 

secara bermakna. Kemampuan atau indikator-indikator tersebut selaras dengan 

empat tahapan pemecahan masalah menurut Polya, yaitu: memahami masalah, 

merancang strategi penyelesaian, menerapkan strategi tersebut, dan mengevaluasi 

hasilnya. 

Manfaat pemecahan masalah menurut Nissa (2015), Pemecahan masalah adalah 

aspek dalam proses pembelajaran matematika yang sering diabaikan di masa lalu, 

meskipun berperan penting dalam mendukung berbagai keterampilan, seperti 

operasi penjumlahan dan penyelesaian masalah geometri. Namun, terdapat 

beberapa alasan kuat yang menegaskan bahwa pemecahan masalah harus menjadi 

bagian integral dalam kurikulum matematika. 

Untuk menilai kemampuan dalam memecahkan masalah matematis, diperlukan 

beberapa indikator. Menurut Sumarno (dalam Husna, 2013), indikator tersebut 

meliputi: (a) mengidentifikasi informasi yang tersedia, yang ditanyakan, serta 

kelengkapan data, (b) membangun model matematika, (c) menerapkan strategi 

penyelesaian baik dalam konteks matematika maupun di luar matematika, (d) 

menginterpretasikan serta menjelaskan hasil yang diperoleh, (e) menyelesaikan 

model matematika dan permasalahan dalam kehidupan nyata, serta (f) 

memanfaatkan konsep matematika secara bermakna. 

Menurut Polya, proses pemecahan masalah terdiri dari empat tahap utama, yaitu 

memahami masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan strategi 

tersebut, serta meninjau kembali hasil yang diperoleh. Adapun keempat tahap 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Memahami masalah (understand the problem) 

Langkah awal dalam menyelesaikan masalah adalah memahami soal. Siswa 

harus mengenali informasi yang diberikan, unsur-unsur yang terlibat, jumlah, 
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hubungan antar elemen, serta nilai-nilai yang berkaitan, sekaligus 

menentukan hal yang perlu dicari. 

b. Membuat rencana (devise a plan)   

Siswa harus mengenali jenis operasi yang digunakan dan menentukan strategi 

yang tepat untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

c. Melaksanakan rencana (carry out the plan) 

Apa yang diterapkan sangat bergantung pada perencanaan sebelumnya serta 

mencakup beberapa aspek berikut: menerjemahkan informasi yang diberikan 

ke dalam bentuk matematika dan menerapkan strategi selama proses serta 

perhitungan yang dilakukan. 

d. Melihat kembali (looking back) 

Berikut adalah beberapa aspek yang perlu diperhatikan saat meninjau kembali 

langkah-langkah yang telah dilakukan dalam menyelesaikan suatu masalah: 

memastikan semua informasi penting telah diidentifikasi, memeriksa kembali 

setiap perhitungan yang telah dilakukan, menilai kelogisan solusi yang 

diperoleh, mengeksplorasi alternatif penyelesaian lainnya, serta membaca 

ulang pertanyaan sambil melakukan refleksi terhadap proses yang telah 

dijalankan. Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan 

Polya disajikan dalam Tabel 2.1  

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Tahapan Polya   

Tahapan Pemecahan Masalah Oleh 

Polya 
Indikator 

Memahami Masalah 

Mengidentifikasi masalah , memahami masalah 

dengan benar, menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanya dalam masalah 

Membuat Rencana 

Merencanakan penyelesaian masalah, menyatakan 

dan menuliskan model atau rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah 

Melaksanakan Rencana 

Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, 

melakukan operasi hitung dengan benar 

Memeriksa Kembali 

Mengevaluasi, menarik kesimpulan dari jawaban 

yang diperoleh dan mengecek kembali perhitungan 

yang diperoleh 

Sumber: Hanalia, (2016) 
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Dari uraian diatas, indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan pemecahan masalah menurut 

Polya.  

2. Model Discovery Learning 

Model discovery learning merupakan pendekatan pembelajaran yang selaras 

dengan kurikulum pendidikan saat ini. Kata "discover" berarti menemukan, 

sementara "discovery" merujuk pada suatu penemuan. (Arimurti, dkk, 2019). 

Discovery learning adalah model pembelajaran di mana siswa tidak diberikan 

materi dalam bentuk yang sudah jadi, melainkan diharapkan untuk 

mengorganisasi dan menemukan sendiri konsep atau pengetahuan yang dipelajari. 

(Ghozali, dkk, 2018 ). Pernyataan ini sejalan dengan pandangan Moreno (2018) 

yang menjelaskan bahwa discovery learning adalah model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses mendapatkan pengetahuan, di 

mana pengetahuan tersebut ditemukan dan diperoleh secara mandiri oleh peserta 

didik. Umayah (2019: 774) mengungkapkan bahwa discovery learning merupakan 

salah satu instruksional kognitif yang memiliki pengaruh besar, yang menganggap 

bahwa pembelajaran terjadi melalui pencarian pengetahuan secara aktif oleh 

individu. Pendekatan ini diyakini dapat menghasilkan hasil terbaik karena 

mendorong siswa untuk secara mandiri mencari solusi terhadap masalah dan 

pengetahuan yang terkait, serta menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 

bermakna. 

Berdasarkan pandangan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model discovery 

learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

proses pemecahan masalah, guna mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki. Pengetahuan tersebut ditemukan dan diperoleh oleh siswa sendiri, 

sehingga menjadi lebih bermakna bagi mereka. 

Tujuan dari model pembelajaran discovery learning menurut Ilahi (dalam 

Puspaningtias, dkk, 2017: 1006) adalah: (1) untuk merangsang kreativitas; (2) 

untuk memperoleh pengalaman belajar yang langsung; (3) untuk mengasah 

kemampuan berpikir rasional dan kritis; (4) untuk meningkatkan partisipasi siswa 
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dalam proses pembelajaran; (5) untuk meningkatkan serta mengembangkan  

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah; (6) untuk menghasilkan inovasi 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Afandi dkk (2013: 98), secara umum, model pembelajaran discovery 

learning memiliki prosedur yang terdiri dari beberapa tahapan atau fase 

pembelajaran, yaitu: (1) stimulation atau guru mengajukan pertanyaan dengan 

memberikan masalah atau meminta siswa untuk membaca atau mendengarkan 

penjelasan yang berkaitan dengan suatu permasalahan.; (2) problem statement 

atau siswa diberi peluang untuk mengenali berbagai masalah.; (3) data collection 

atau siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi data 

yang berkaitan dengan pertanyaan untuk  menjawab pertanyaan atau menguji 

kebenaran hipotesis.; (4) data processing atau semua data yang diperoleh dari 

bacaan, wawancara, observasi, dan sumber lainnya, diolah, disusun ulang, 

dikategorikan, ditabelkan, bahkan jika diperlukan dihitung dengan metode tertentu 

dan dianalisis berdasarkan tingkat kepercayaan tertentu oleh siswa.; (5) 

verification atau pembuktian adalah proses untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dengan menggunakan hasil pengolahan dan verifikasi.; (6) 

generalization atau siswa di minta untuk melakukan kegiatan menyimpulkan  

berdasarkan hasil verifikasi yang dilakukan. 

Sapilin dkk. (2019: 294) mengemukakan bahwa untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah, pembelajaran dengan model discovery learning 

dilakukan melalui beberapa langkah-langkah berikut : stimulation (memberi 

stimulus), problem statement (mengidentifikasi masalah), data collecting 

(mengumpulkan data), data processing (mengolah data), verification 

(memverifikasi), dan generalization (menyimpulkan). 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat kita simpulkan bahwa 

tahapan pembelajaran menggunakan model discovery learning terdapat enam 

tahapan pembelajaran yang dapat kita lihat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2. 2 Tahapan Pembelajaran Model Discovery Learning  

No Tahapan Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

1 Stimulation 

(memberi 

stimulus) 

Siswa menjawab 

pertanyaan guru sesuai 

dengan apa yang 

mereka ketahui. 

Guru bertanya atau meminta siswa untuk 

membaca uraian terkait suatu 

permasalahan 

2 Problem 

Statement 

(mengidentifikasi 

masalah) 

Siswa 

mengidentifikasi 

masalah dengan 

menuliskan seluruh 

yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Guru membimbing siswa yang kesulitan 

untuk mengidentifikasi permasalahan. 

3 Data Collecting 

(mengumpulkan 

data) 

Siswa mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

belajar. 

Guru memberi siswa berbagai sumber 

belajar yang relevan. 

4 Data Processing 

(mengolah data) 

Siswa mengolah data 

atau informasi yang 

diperoleh dengan cara 

tertentu. 

Guru membantu siswa yang kesulitan 

mengolah data yang diperoleh. 

5 Verification 

(pembuktian) 

Siswa membuktikan 

kebenaran jawaban 

dari permasalahan 

dengan berdasar hasil 

pengolahan data. 

Guru membimbing siswa yang kesulitan 

untuk melakukan pembuktian. 

6 Genereaalization 

(menyimpulkan) 

Siswa menarik 

kesimpulan 

Guru memberikan rangsangan agar siswa 

dapat menyatukan seluruh informasi dari 

awal pembelajaran untuk menarik 

kesimpulan   

 

 

3. Etnomatematika  

Etnomatematika pertama kali diperkenalkan oleh D'Ambrosio, seorang 

matematikawan asal Brasil, pada tahun 1977 (Wahyuni dan Berliani, 2013). 

Menurut D'Ambrosio, istilah "ethno" merujuk pada berbagai elemen yang 

berkaitan dengan konteks sosial dan budaya, seperti bahasa, jargon, kode perilaku, 

mitos, dan simbol. Sementara itu, kata dasar "mathema" berhubungan dengan 

proses menjelaskan, mengetahui, memahami, serta kegiatan seperti pengkodean, 

pengukuran, klasifikasi, penarikan kesimpulan, dan pemodelan. Akhiran "tics" 

berasal dari kata "techne" yang memiliki makna yang serupa dengan teknik (Rosa 

and Orey, 2011). 

Menurut D’Ambrísio (1985), etnomatematika mengacu pada penerapan 

matematika dalam berbagai kelompok budaya, seperti masyarakat adat, kelompok 
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pekerja, anak-anak dari usia tertentu, dan kalangan profesional. Berikut adalah 

parafrase dari kalimat tersebut: Contoh dari praktik ini adalah kegiatan 

menghitung. Hartoyo (2012) mengungkapkan bahwa menghitung merupakan 

aktivitas yang sering dilakukan oleh masyarakat dan terkait dengan jumlah suatu 

objek. D’Ambrisio (1985) juga menyatakan bahwa tujuan dari etnomatematika 

adalah untuk mengakui keberagaman cara dalam mempraktikkan matematika, 

dengan memperhatikan pengetahuan matematika yang berkembang di berbagai 

komunitas serta pendekatan yang berbeda dalam kegiatan sehari-hari, seperti 

pengelompokan, perhitungan, pengukuran, perancangan bangunan dan alat, 

permainan, dan sebagainya. Sementara itu, Tandililing (2013) menyatakan bahwa 

etnomatematika adalah kajian tentang budaya dalam perspektif antropologi yang 

diterapkan pada matematika dan pendidikan matematika. 

Budaya, dalam berbagai bentuknya, berperan sebagai sarana pembelajaran yang 

dapat dijadikan konteks untuk memberikan ilustrasi dan mengaplikasikan konsep 

atau prinsip dalam suatu mata pelajaran (Fitriyah dkk, 2018). Hubungan antara 

matematika dan budaya dapat dipahami dengan lebih baik, sehingga persepsi 

siswa dan masyarakat tentang matematika menjadi lebih akurat. Pembelajaran 

matematika dapat menjadi lebih sesuai dengan konteks budaya siswa dan 

masyarakat, sehingga lebih mudah dipahami karena tidak lagi dianggap sebagai 

sesuatu yang 'asing' oleh peserta didik dan masyarakat (Putri, 2017). 

Mengintegrasikan objek etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat 

memperluas penerapan matematika di lingkungan sekitar siswa, sekaligus 

memudahkan mereka dalam memahami konsep-konsep matematika yang bersifat 

abstrak melalui objek etnomatematika yang lebih nyata (Hardiarti, 2017). 

Etnomatematika berperan sebagai jembatan antara budaya lokal dan pendidikan di 

sekolah. Dengan etnomatematika, pendidik tidak hanya menyampaikan 

pengetahuan matematika kepada siswa, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai budaya 

yang dapat mendukung siswa dalam mengenali dan melestarikan budaya lokal 

mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwidayati (2018) mengungkapkan bahwa 

berbagai aspek etnomatematika, baik yang terkait dengan bangunan cagar budaya 
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maupun yang tidak, serta makanan tradisional, memiliki hubungan dengan 

konsep-konsep matematika seperti geometri, bangun ruang, teori himpunan, 

simetri, statistika, dan aritmatika sosial. Bangunan bersejarah seperti rumah adat, 

desain bangunan, candi, tempat ibadah, bangunan tempat tinggal, motif kain tapis, 

permainan tradisional, dan berbagai jenis struktur yang merupakan hasil karya 

manusia juga menggambarkan kebudayaan (Zaenuri dan Nurkaromah, 2018; 

Rakhmawati, 2016). 

Dalam penelitian ini, etnomatematika yang digunakan melibatkan jajanan 

tradisional khas Lampung dan rumah adat Lampung. Jajanan tradisional yang 

dimaksud meliputi kue engkak dan kue buak tat, sementara rumah adat yang 

dijadikan objek penelitian adalah rumah adat pesagi di Kabupaten Lampung Barat 

dan rumah adat Pekon Hujung Gunung di Kabupaten Lampung Barat. Kedua 

contoh tersebut dipilih karena mencerminkan konsep etnomatematika dan akan 

digunakan sebagai alat peraga konkrit yang dapat dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Dengan demikian, selain membantu siswa memahami materi 

geometri, penelitian ini juga memberikan wawasan mengenai jajanan tradisional 

dan rumah adat Lampung. Fokus materi dalam penelitian ini adalah geometri, 

khususnya mengenai bangun ruang sisi datar. Beberapa warisan budaya dan 

rumah adat di Lampung dipilih karena memiliki bentuk yang mirip dengan 

bangun sisi datar dalam geometri. Adapun contoh-contoh etnomatematika yang 

digunakan berasal dari daerah Lampung, antara lain: 

 
Gambar 2.1 Rumah Adat Pesagi 

Gambar 2.1 merupakan rumah adat pesagi berasal dari Desa Kenali, kecamatan 

Belalau, kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Bangunan tradisional ini 
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merupakan salah satu kekayaan dan ikon di suatu daerah. Rumah adat ini terbuat 

dari konstruksi kayu dan bambu, berdiri di atas tiang yang atapnya ditutup dengan 

ijuk. Pada rumah adat ini terdapat konsep matematika yakni bangun ruang balok 

pada bagian tembok dan limas pada atap. 

 

 
Gambar 2.2 Rumah Adat Pekon Hujung 

Gambar 2.2 merupakan rumah adat pekon hujung berasal dari Desa pekon hujung, 

kecamatan Belalau, kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Rumah  

tradisional ini  merupakan  rumah  yang  berada  di  Desa  Pekon  Hujung  dan  

sudah  dihuni selama  lima generasi. Rumah adat ini terbuat dari konstruksi kayu 

dan bambu, berdiri di atas tiang yang atapnya ditutup dengan ijuk. Pada rumah 

adat ini terdapat konsep matematika yakni bangun ruang balok pada bagian 

tembok dan prisma pada atap. 

 
Gambar 2.3 Kue Lapis 

Gambar 2.3 merupakan salah satu kue tradisional khas lampung yakni lapis legit. 

Dinamakan lapis legit karena ciri  khas kue tersebut memiliki banyak lapisan pada 

proses pembuatannya. Kue lapis legit memiliki bentuk yang menyerupai bangun 

ruang, yakni konsep bangun ruang balok.  
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Gambar 2.4 Kue Buak Tat 

Gambar 2.4 kue buak tat merupakan salah satu kue tradisional dari lampung,yang 

memiliki khas selai nanas didalamnya, kue buak tat memiliki bentuk yang mirip 

dengan bangun geometri, yakni konsep kubus. Etnomatematika pada rumah adat 

dan kue tradisional khas Lampung ini akan digunakan sebagai objek pembelajaran 

bagi siswa. 

 

 
Gambar 2.5 Alam Gemisekh 

 

Gambar 2.5 alam gemisegh yang merupakan alat arakarakan pernikahan adat 

Lampung saibatin. Adat Lampung saibatin memiliki keberagaman budaya salah 

satunya adalah alam gemisegh. Alam gemisegh bukan saja sekedar kebudayaan 

warga Lampung, terlebih alam gemisegh merupakan tanda kebesaran dan 

kemegahan bagi masyarakat adat Lampung saibatin. Selain itu juga alam 

gemisegh merupakan bentuk penghormatan dari masyarakat kepada 

pemimpinnya. Alam gemisekh memiliki bentuk yang mirip dengan bangun 

geometri, yakni konsep kubus. 
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Gambar 2.6 Kue Selimpok 

Gambar 2.6 Makanan khas dari lampung yang satu ini berbahan dasar ketan dan 

juga sering disajikan dalam upacara adat ataupun hajatan. kue selimpok memiliki 

bentuk yang mirip dengan bangun geometri, yakni konsep limas. Etnomatematika 

pada rumah adat dan kue tradisional khas Lampung ini akan digunakan sebagai 

objek pembelajaran bagi siswa. 

4. Model Discovery Learning Berbasis Etnomatematika  

Menurut Darsono (2004), discovery learning merupakan teori pembelajaran yang 

dirancang untuk memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan baru yang 

sebelumnya belum mereka ketahui. Model discovery learning adalah pendekatan 

pembelajaran yang fokus pada pengalaman langsung dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Bahan ajar disajikan dalam bentuk 

pertanyaan atau masalah yang perlu diselesaikan, sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan yang sebelumnya tidak mereka ketahui melalui proses penemuan 

sendiri, bukan melalui pemberian informasi langsung. Adapun tahap pembelajaran 

discovery learning yang telah dirangkum oleh Afandi, dkk (2013: 98), secara 

garis besar model discovery learning memiliki prosedur, yaitu: (1) stimulation (2) 

problem statement atau (3) data collection (4) data processing (5) verification 

atau (6) generalization. 

Sedangkan etnomatematika adalah pendekatan dalam pembelajaran matematika 

yang menghubungkan konsep-konsep matematika dengan hasil budaya lokal, 

serta memperhatikan kebutuhan dan kehidupan masyarakat setempat. 

Etnomatematika mengajarkan matematika dengan pendekatan yang 

menggabungkan unsur sejarah dan budaya, menawarkan cara baru dalam 

pengajaran matematika dengan fokus pada materi yang berhubungan dengan 
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sejarah dan budaya dalam konteks antropologi. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa etnomatematika merupakan dasar-dasar konsep matematika 

yang dipadukan dengan elemen-elemen yang ada dalam kebudayaan lokal. 

Penerapan etnomatematika dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk membantu siswa memahami konsep materi yang diajarkan, tetapi juga 

berperan dalam melestarikan kekayaan budaya Indonesia yang sangat beragam 

serta menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap tanah air, budaya lokal, dan 

kesadaran untuk menjaga lingkungan. 

Pembelajaran dengan model discovery learning berbasis etnomatematika adalah 

dengan mengintegrasikan etnomatematika pada pembelajaran yang menggunakan 

model discovery learning. Menurut Umi dan Edy (2017), salah satu cara 

mengintegrasikan etnomatematika dalam pembelajaran adalah dengan 

memberikan masalah yang diambil dari kajian etnomatematika, berupa contoh 

permasalahan kontekstual yang menghubungkan matematika dengan budaya. 

Masalah tersebut kemudian diintegrasikan dalam tahapan model discovery 

learning. 

5. Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh diartikan sebagai 

kekuatan yang berasal atau timbul dari sesuatu (seperti orang atau benda) yang 

dapat membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan seseorang. Menurut 

Arikunto (2006), pengaruh merujuk pada hubungan sebab-akibat antara dua 

keadaan, di mana keadaan pertama dianggap sebagai penyebab dan keadaan kedua 

sebagai akibat dari keadaan pertama. Keadaan pertama memberikan dampak 

terhadap keadaan kedua.  Sedangkan menurut Surakhmad (2012), pengaruh 

adalah kekuatan yang berasal dari suatu benda, orang, atau gejala tertentu yang 

mampu menimbulkan perubahan yang dapat membentuk keyakinan atau 

transformasi. 

Berdasarkan berbagai perspektif di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

adalah suatu reaksi yang timbul sebagai akibat dari suatu hal, baik itu berasal dari 

individu maupun faktor lain yang dapat membawa perubahan ke arah yang lebih 



 

 

23 
 

 

 

baik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan memiliki 

pengaruh apabila peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran model discovery learning berbasis etnomatematika 

lebih signifikan dibandingkan dengan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

Definisi Operasional pada penelitian ini  adalah :  

1. Pengaruh  

Pengaruh dapat dipahami sebagai hubungan sebab-akibat antara penerapan 

model discovery learning yang berbasis etnomatematika dengan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematis. Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini berkaitan dengan dampak penerapan model discovery learning 

berbasis etnomatematika terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Dalam penelitian ini, model discovery learning berbasis 

etnomatematika dianggap memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa jika hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang menggunakan model tersebut lebih unggul 

dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis  

Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis merujuk pada 

kemampuan mereka untuk menyelesaikan atau menyikapi suatu persoalan 

matematika dengan menerapkan langkah-langkah penyelesaian yang tepat 

dan sesuai. Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini antara lain : 1) 

memahami masalah, 2) membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan 4) memeriksa kembali jawaban. 
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3. Etnomatematika 

Etnomatematika dipahami sebagai kajian mengenai penerapan matematika 

yang berasal dari budaya tertentu, yang melibatkan cara masyarakat 

mengembangkan serta memanfaatkan konsep-konsep matematika dalam 

konteks budaya mereka. Dalam penelitian ini, etnomatematika yang 

diterapkan mencakup rumah adat dan makanan tradisional dari Lampung 

yang mengandung konsep-konsep matematis. 

4. Model discovery learning  

Model discovery learning adalah suatu pembelajaran yang mengikutsertakan 

siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan melalui tahapan 

pembelajaran yaitu stimulation (memberi stimulus), problem statement 

(mengidentifikasi masalah), data collecting (mengumpulkan data), data 

processing (mengolah data), verification (memverifikasi), dan generalization 

(menyimpulkan). 

5. Model discovery learning berbasis etnomatematika  

Model pembelajaran discovery learning yang berbasis etnomatematika adalah 

metode pembelajaran yang menggabungkan model discovery learning dengan 

konsep etnomatematika. Dalam pendekatan etnomatematika ini, diberikan 

masalah yang berakar dari kajian budaya lokal dan diterapkan dalam setiap 

tahapan proses discovery learning. 

C. Kerangka Pikir 

Penelitian ini mengenai dampak model pembelajaran discovery learning yang 

berbasis etnomatematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, yang melibatkan satu variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

discovery learning berbasis etnomatematika, sementara variabel dependen yang 

diteliti adalah kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis. 

Model pembelajaran discovery learning adalah metode yang dapat membantu 

mengembangkan pembelajaran yang lebih aktif bagi siswa. Dengan cara 

menyelidiki dan menemukan konsep secara mandiri, siswa akan lebih mudah 
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mengingat konsep tersebut. Konsep yang ditemukan sendiri adalah konsep yang 

benar-benar dikuasai dan lebih mudah diterapkan dalam situasi yang berbeda. 

Model pembelajaran discovery learning yang berbasis etnomatematika 

mendorong siswa untuk berpikir analitis dan berusaha memecahkan masalah yang 

dihadapi secara mandiri. Proses dalam model pembelajaran ini dimulai dengan 

memberikan rangsangan kepada siswa hingga mereka mampu menyimpulkan 

hasil belajar dengan cara mereka sendiri. 

Tahap pertama adalah stimulasi, di mana siswa dihadapkan pada berbagai masalah 

yang menimbulkan kebingungan. Guru menciptakan suasana yang dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa, sehingga mereka terdorong untuk 

menyelidiki masalah tersebut secara mandiri. Pada tahap ini, tujuan utamanya 

adalah menciptakan kondisi yang mendukung interaksi pembelajaran, yang dapat 

mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi materi. Siswa 

diharapkan untuk menyampaikan ide atau situasi mereka melalui tulisan. 

Tahap kedua adalah problem statment, di mana guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai masalah yang berkaitan dengan 

materi pelajaran. Kemudian, salah satu masalah dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis. Setelah itu, siswa menjelaskan ide atau gagasan mereka yang 

dituangkan dalam model matematika sebagai rumusan awal. 

Tahap ketiga adalah data collecting, di mana pada tahap ini, peserta didik 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber untuk menguji hipotesis yang 

telah disusun. Selama proses pengumpulan data, terjadi interaksi antar siswa, yang 

memungkinkan mereka untuk berkomunikasi. Melalui tahap ini, siswa dapat 

saling menyampaikan ide atau penjelasan matematika yang dimiliki dengan 

menggunakan bahasa mereka sendiri. 

Tahap keempat adalah data processing, di mana siswa mengolah data dan 

informasi yang telah dikumpulkan. Siswa diminta untuk menyajikan hasil 

pengumpulan data secara matematis, rasional, serta terstruktur dengan logis, jelas, 

dan sistematis. Selain itu, siswa juga diharapkan untuk menggambarkan gambar, 
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diagram, dan tabel secara lengkap dan akurat. Siswa juga diminta untuk 

memodelkan masalah matematika dengan tepat atau mengubah suatu situasi, 

diagram, gambar, atau objek nyata menjadi model matematis. 

Tahap kelima adalah verification, di mana pada tahap ini siswa melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk memastikan apakah hipotesis yang telah dibuat 

benar atau tidak, serta menghubungkannya dengan hasil pengolahan data. Pada 

tahap ini, siswa dilatih untuk menyampaikan ide, situasi, dan hubungan matematis 

dengan cara yang sistematis. 

Tahap keenam adalah generalization, di mana siswa menyimpulkan suatu prinsip 

umum yang dapat diterapkan pada semua kejadian atau masalah serupa, dengan 

memperlihatkan hasil verifikasi.  

Melalui enam langkah dalam model pembelajaran discovery learning, dapat 

dilihat bahwa pembelajaran ini mendukung siswa untuk merespons baik secara 

lisan maupun tertulis. Siswa berpartisipasi aktif dalam menyampaikan ide-ide 

mereka selama pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk menemukan 

konsep yang sedang dipelajari, sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah matematis. 

Etnomatematika dapat diintegrasikan dalam model pembelajaran discovery 

learning. Pendekatan ini membantu siswa memahami materi matematika dengan 

mengaitkannya pada budaya, sehingga memudahkan pemahaman. Ketika 

matematika dikaitkan dengan budaya, siswa akan lebih tertarik dan tidak merasa 

kesulitan. Hal ini mendorong siswa untuk lebih antusias dalam menyelesaikan 

masalah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

pemecahan masalah matematis melalui pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, model discovery learning yang dilengkapi 

dengan pendekatan etnomatematika dapat menjadi sarana yang mempermudah 

siswa dalam mempelajari materi serta memahami masalah matematika yang 

berkaitan dengan keterampilan pemecahan masalah matematis. Penerapan model 

ini memiliki potensi untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan 
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masalah matematis secara efektif. Oleh karena itu, model discovery learning 

berbasis etnomatematika dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah matematis siswa. 

D. Anggapan Dasar  

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII SMP 

Negeri 20 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2024/2025 

memperoleh materi matematika yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku di sekolah yaitu kurikulum merdeka. 

E. Hipotesis  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning berbasis etnomatematika berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa. 

 

2. Hipotesis Khusus  

Kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa  yang menggunakan 

Model discovery learning berbasis etnomatematika lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran model discovery learning 



 
 

 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, tahun pelajaran 2024/2025 di 

SMP Negeri 20 Bandar Lampung yang beralamat di Jl. R.A. Basyid, Labuhan 

Dalam, Kecamatan. Tj. Senang, Kota Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung yang 

terdistribusi dalam 10 kelas, yaitu kelas VIII-1 sampai VIII-10 dengan banyak 

siswa 308. Kesepuluh kelas tersebut diajar oleh guru matematika yang sama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika diperoleh rata-rata nilai 

ulangan harian matematika wajib siswa kelas VIII SMPN 20 Bandar Lampung 

seperti tersaji pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai UTS Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 20 

Bandar Lampung  

No Kelas Banyak Siswa Rata Rata Nilai UTS 

1 VIII-1 32 43,9 

2 VIII-2 22 42,52 

3 VIII-3 30 47,75 

4 VIII-4 32 39,14 

5 VIII-5 32 38,43 

6 VIII-6 33 41,77 

7 VIII-7 32 38,22 

8 VIII-8 32 45,55 

9 VIII-9 30 41,25 

10 VIII-10 32 47,12 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random 

sampling. yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara memilih secara acak 

kelompok yang ada. Setelah melakukan pengundian, terpilih dua kelas sebagai 
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sampel penelitian yaitu kelas VIII-6 sebanyak 33 siswa sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII-10 sebanyak 30 siswa sebagai kelas  kontrol  

B. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (Quasi Experiment). Menurut Sugiyono (2015) Quasi 

Experiment adalah penelitian yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak 

dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang  

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan model discovery learning berbasis 

etnomatematika, sedangkan variabel terikatnya yaitu pemecahan masalah 

matematika. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pretest-posttest control group design. Menurut Siyoto (2015) desain pelaksanaan 

penelitian pretest-posttest control group design seperti yang tersaji dalam Tabel 

3.2 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest Postest Control Group Design  

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen     X    

Kontrol    -    

 

 
Keterangan :  

    = Nilai Pretest  kelas eksperimen  

    = Nilai Pretest  kelas kontrol  

    = Diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan modul discovery learning 

berbasis etnomatematika  

      Diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan modul discovery learning  

    = Nilai Posttest kelas eksperimen  

    = Nilai Posttest kelas kontrol  

 

Penggunaan desain dalam penelitian ini adalah pretest posttest control group 

design. Setelah dilakukan tes kemampuan awal diperoleh bahwa kemampuan 

matematis siswa relatif sama maka data yang di uji adalah hasil data posttest . 

Hasil perhitungan tes kemampuan awal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.9 halaman 240 
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C. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini melalui beberapa proses tahapan yakni sebagai berikut :  

a. Tahapan Persiapan  

1) Menentukan sekolah yang dijadikan tempat pelaksanaan penelitian.  

2) Menghubungi pihak sekolah untuk perizinan pelaksanaan penelitian. 

3) Melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui kurikulum 

sekolah, karakteristik populasi penelitian, model pembelajaran yang 

digunakan guru saat mengajar dan cara guru mengajar. Observasi dan 

wawancara dilakukan di SMP Negeri 20 Bandar Lampung pada tanggal 10 

Oktober 2024 .  

4) Menyusun proposal penelitian. 

5) Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

6) Menentukan sampel penelitian, terpilih kelas VIII-6 sebanyak 33 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-9 sebanyak 30 siswa sebagai 

kelas kontrol. 

7) Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan Ibu Indri, M.Pd. selaku 

guru bidang studi matematika. 

8) Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar populasi yaitu 

siswa kelas XI.  

9) Melakukan analisis hasil uji coba instrumen untuk mengetahui reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran. Hasil analisis menyatakan bahwa 

instrumen tersebut reliabel, terdapat tiga soal dari empat soal yang 

memiliki daya beda yang baik serta seluruh soal memiliki tingkat 

kesukaran yang sedang. Maka terdapat tiga butir soal yang layak 

digunakan untuk mengukur  pemecahan masalah matematis siswa tanpa 

ada perbaikan 

 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Melakukan tes awal (pretest ) kepada siswa yang dijadikan sampel untuk 

mengukur hasil belajar siswa sebelum perlakuan (treatment) baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  
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2) Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan proses 

pembelajaran menggunakan model discovery learning berbasis 

etnomatematika pada kelas eksperimen dan menerapkan pembelajaran 

dengan model discovery learning  pada kelas kontrol.  

3) Melakukan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.  

 

c. Tahap Akhir  

1) Mengolah dan menganalisis data hasil posttest menggunakan metode 

statistika. 

2) Menganalisis hasil analisis data instrumen test setelah diberi perlakuan 

(posttest ) antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol untuk melihat dan 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar 

yang diperoleh.  

3) Menarik kesimpulan. 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor 

pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah mendapatkan 

perlakuan yang diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kontrol. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes dalam bentuk 

soal uraian. Pelaksanaan tes dilakukan secara offline di kelas dengan membagikan 

soal kepada setiap siswa. 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes berbentuk uraian yang didasarkan 

pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan pokok 

bahasan bangun ruang dan terdiri dari 2 butir soal untuk pretest dan posttest. Tes 

yang diberikan pada setiap kelas untuk pretest dan posttest adalah soal yang sama. 

Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah bangun ruang. Tes ini diberikan 

kepada siswa secara individu untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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Setiap butir soal memiliki satu atau lebih indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis.  

Adapun untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria instrumen yang baik. Sugiyono (2015) 

menyatakan bahwa instrumen yang baik haruslah valid dan reliabel. Selain itu, 

diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal. Oleh karena itu, 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya pembeda. Berikut 

ini adalah uji yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Validitas Isi 

 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes pemecahan masalah matematika 

siswa dapat mencerminkan pemecahan masalah matematika siswa terkait materi 

pembelajaran. Validitas isi dari tes pemecahan masalah matematika diketahui 

dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes pemecahan 

masalah matematika dengan indikator pemecahan masalah matematika. Suatu tes 

dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran yang diukur.  Soal tes yang telah dibuat kemudian 

dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru mitra. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan 

menggunakan daftar checklist (√). Dalam penelitian ini, pengujian validitas 

dilakukan oleh guru mitra dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan 

benar kurikulum yang digunakan oleh sekolah. 

Hasil penelitian tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan telah memenuhi 

validitas ini (Lampiran B.2 halalaman 210 dan B.4 halaman 218). Setelah 

dinyatakan valid maka selanjutnya tes tersebut diuji cobakan kepada siswa di luar 

sampel yaitu kelas XI 8. Data yang didapat kemudian diolah dengan 

menggunakan bantuan Software Microsoft Excel untuk mengetahui reliabilitas 

tes, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. 
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2. Realibilitas Tes 

 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika instrumen tersebut digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama maka akan menghasilkan data yang tetap. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Menurut Arikunto (2008), rumus 

yang digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas tes adalah sebagai 

berikut. 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 

) 

Keterangan : 

n        : banyaknya butir soal  

∑  
  : jumlah varians skor dari tiap tiap butir soal  

  
     : varians total skor  

 

Koefisien reliabilitas suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Arikunto (2008) 

disajikan dalam Tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Interpretasi Koefisien Realibilitas  

Koefisien Realibilitas (     Kategori 

              Sangat Rendah 

              Rendah 

              Cukup 

              Tinggi 

              Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh koefisien tes 

adalah 0,76. Hal ini menunjukan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas tes uji coba soal dapat dilihat 

pada Lampiran C.2 halaman 222. 
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3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh butir soal tersebut dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, 

terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh skor terendah sampai 

tertinggi. Data yang diperoleh dalam uji coba berjumlah 30 data yang merupakan 

data kecil. Hal ini berarti setelah diurutkan, data tersebut dibagi kedalam dua 

kelompok. Kelompok atas adalah  50% siswa yang memperoleh skor tertinggi dan 

kelompok bawah adalah 50% siswa yang memperoleh skor terendah (Arikunto, 

2008). Menurut Arikunto (2008) untuk menghitung indeks daya pembeda (DP) 

digunakan rumus sebagai berikut. 

   
     

 
 

 

Keterangan : 

       :  rata- rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

       : rata – rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

        : jumlah skor maksimum butir soal yang diolah  

 

Daya pembeda suatu instrumen tes diinterpretasikan dalam Arikunto (2008) 

disajikan dalam Tabel 3.4 

Tabel 3. 4 Interpretasi Daya Pembeda  

Indeks Daya Pembeda Kategori 

              Sangat Rendah 

             Rendah 

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien 

daya pembeda tes pada tiga soal berkisar 0,21 hingga 0,30 dan satu soal berkisar 

pada 0,01 hingga 0,020 . Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diuji 
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cobakan ada yang memiliki daya pembeda cukup dan rendah. Hasil perhitungan 

daya pembeda uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 223. 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Menurut Sudijono (2015) indeks tingkat kesukaran butir soal (  ) Dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

   
  
  

 

Keterangan : 

     : jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

      :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Untuk menginterpretasikan menurut Sudijono (2015) seperti yang disajikan pada 

Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran  

Tingkat Kesukaran Kategori 

             Sangat Sukar 

             Cukup (Sedang) 

             Terlalu Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien 

tingkat kesukaran tes berkisar antara 0,31 dan 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang diuji cobakan memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat pada Lampiran C.4 

halaman 225. 

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh rekapitulasi hasil tes uji 

coba dan kesimpulan yang disajikan pada Tabel 3.6 
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Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Instrumen Penilaian  

No 

Soal 

Realibilitas  Daya Pembeda Tingkat 

Kesukaran 

Kesimpulan 

1a 

0,76 

0,23 ( Cukup) 0,76 (sedang) (dipakai) 

1b 0,18 ( Rendah) 0,53 (sedang) (Tidak dipakai) 

2a 0,23 ( Cukup) 0,63 (sedang) (dipakai) 

2b 0,27( Cukup) 0,47 (sedang) (dipakai) 

 

Dari Tabel 3.6 terlihat bahwa koefisien reliabilitas soal adalah 0,76 yang berarti 

soal memiliki reliabilitas yang tinggi.  Daya pembeda untuk soal nomor 1a,2a dan 

2b dikategorikan cukup dan soal 1b dikategorikan rendah sedangkan tingkat 

kesukaran untuk semua soal dikategorikan sedang. Karena semua soal sudah valid 

dan sudah memenuhi kriteria reliabilitas dan tingkat kesukaran namun terdapat 1 

soal yang tidak memenuhi kriteria daya beda yang sudah ditentukan maka soal tes 

pemecahan masalah matematis yang disusun, terdapat 3 soal yang layak 

digunakan untuk mengumpulkan data pemecahan masalah matematis. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik tes. 

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model discovery 

learning berbasis etnomatematika dan data kemampuan pemecahan masalah  

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan tanpa model 

discovery learning berbasis etnomatematika. Teknik tes dilakukan sekali, yaitu 

pemberian posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk memperoleh data. 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatif berupa data skor kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dicerminkan 

oleh skor posttest. Data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik guna 

mengetahui pengaruh model discovery learning berbasis etnomatematika terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum dilakukan uji 
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statistik, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak serta memiliki varians 

yang sama atau tidak. Sebelum dilakukan uji statistik, perlu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian prasyarat ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak serta memiliki varians yang sama atau tidak. 

Berikut merupakan uji statistik data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang dicerminkan oleh skor posttest. 

G. Uji Prasyarat  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok 

sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Rumusan hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas sebagai berikut:. 

    : sampel data postest berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

    : sampel data postest  tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

 

Dengan taraf signifikansi        

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan chi-kuadrat. Menurut Sudjana 

(2005) rumus untuk uji normalitas dapat dihitung sebagai berikut.  

   ∑
(     )

 

  

 
   s 

 

Keterangan : 

     : harga chi- kuadrat  

      : frekuensi harapan  

      : frekuensi yang diharapkan  

      : banyaknya pengamatan  
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Dengan kriteria uji: terima     jika   
         

      dimana   
     = 

  
          dan dk =k-3. Hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada Tabel 

3.7.  

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Skor Data Postetst  Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa  

Kelas   
         

      Keputusan Uji Keterangan  

Eksperimen 1,54 7,81     diterima Normal 

Kontrol 0,92 7,81     diterima Normal 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.8 halaman 235 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari kedua populasi 

sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan karena kedua populasi berdistribusi 

normal. Hipotesis uji yang digunakan adalah sebagai berikut. 

      :   
    

  (kedua populasi data postest memiliki varians yang sama ) 

     :  
    

   kedua populasi data postest tidak memiliki varians yang 

sama) 

 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F 

berdasarkan Sudjana (2005). Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah        dengan rumus statistis uji F yang digunakan adalah: 

         
                

                 
 

 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu     diterima jika                     

dimana           

 
            

 didapat dari daftar distribusi F dengan taraf 

signifikansi 0,05 dan         pembilang dan      =dk penyebut. Dalam 
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hal lainnya      ditolak. Hasil uji homogenitas kemampuan pemecahan masalah 

matematis disajikan pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8 Data Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis  

Kelas Varians                  Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 17,19 

1,20 1,84    diterima 

Kedua populasi 

memiliki 

varians sama 

Kontrol 14,25 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua populasi memiliki varians yang 

sama. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 

245 

H. Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas didapati kedua data baik 

kelas eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

sama. Sehingga selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji parametrik 

uji t untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model discovery learning berbasis etnomatematika. 

a) Uji t 

Uji t (uji kesamaan dua rata-rata) dilakukan jika data berdistribusi normal dan 

varians homogen. Rumusan hipotesis dalam uji t sebagai berikut: 

  

              : (rata-rata postest skor pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery 

learning berbasis etnomatematika sama dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran tanpa model discovery learning 

berbasis etnomatematika).  

            : (rata-rata postest skor pemecahan masalah matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery 
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learning berbasis etnomatematika lebih tinggi dari pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran tanpa model discovery learning 

berbasis etnomatematika ).  

Oleh karena itu, uji hipotesisnya menggunakan uji parametrik, yaitu uji 

kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Menurut Sugiyono (2018) statistik 

uji-t sebagai berikut: 

 

 

          
 ̅    ̅ 

√
                   

        
 
 
  

 
 
  

 

 

 

Keterangan : 

 ̅     : rata- rata postest skor akhir pemecahan masalah matematis dengan 

          model discovery learning berbasis etnomatematika 

 ̅    : rata- rata postest skor akhir pemecahan masalah matematis tanpa 

         model discovery learning berbasis etnomatematika 

    :banyaknya siswa kelas dengan model discovery learning berbasis 

etnomatematika 

    :banyaknya siswa kelas tanpa model discovery learning berbasis 

etnomatematika 

  
    :varians kelas dengan model discovery learning berbasis etnomatematika 

  
     :varians kelas tanpa model discovery learning berbasis etnomatematika 

 

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu     diterima jika nilai          

        dimana                         dan taraf signifikan 0,05 



 
 

 

 
 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh model discovery learning 

berbasis etnomatematika berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung semester genap 

tahun pelajaran 2024/2025. Dampak tersebut dapat dilihat pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model discovery learning berbasis etnomatematika  lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi guru disarankan untuk memaksimalkan persiapan agar proses 

pembelajaran dengan maksimal. Selain itu, guru sebaiknya disarankan agar 

dapat lebih mengkaitkan materi yang dipelajari pada masalah kontekstual, 

karena dapat dilihat bahwa masih ditemukan siswa yang sudah mampu 

memahami konsep dalam matematika tetapi masih kesulitan dalam 

memecahkan masalah matematis yang diberikan.  

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama disarankan 

untuk mengkaji lebih banyak dan lebih dalam mengenai objek-objek 

etnomatematika yang berada disekitar siswa sebagai sumber pembelajaran  

sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi guru maupun 

siswa dalam pembelajaran matematika   
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